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ABSTRAK 
Yantra adalah bentuk “niyasa” (= simbol = pengganti yang sebenarnya) yang 
diwujudkan oleh manusia untuk mengkonsentrasikan baktinya ke hadapan Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa, misalnya dalam perpaduan warna, kembang, banten, gambar, 
arca, dan lain-lain. Kata Purana berasal dari akar kata pura yang berarti  kuno atau 
jaman kuno, dan ana berarti mengatakan. Jadi Purana adalah sejarah kuno.Purana 
dalam Pendidikan Agama Hindu merupakan metodologi yang dapat digunakan 
dalam upaya memudahkan peserta didik memahami ajaran Weda secara sederhana. 
Selain itu Purana dapat juga dijadikan sebagai sumber pengayaan pengetahuan pada 
Materi pendidikan Agama Hindu di jenjang SMA. 
Kata kunci : lingga purana, agama Hindu, Siswa, SMA  
 
I. PENDAHULUAN 
Pendidikan Agama Hindu sangat memegang peranan yang sangat penting dalam 
membentuk karakter siswa dan wawasan kebangsaan yang luas dan kuat dalam 
menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Konsep Tri Hita 
Karana sudah diakui oleh dunia sebagai salah satu konsep yang mampu 
mengaktualisasikan untuk menjaga hubungan manusia dengan Tuhan, manusia 
dengan manusia dan manusia dengan lingkungan itu sendiri.  
Guru sebagai suri teladan bagi peserta didik harus terus ditingkatkan 
pengetahuan dan keterampilan. Guru harus mampu membiasakan peserta didik 
untuk menanamkan nilai –nilai Tri Hita Karana ini. Keberadaan guru agama Hindu 
di luar daerah Bali memiliki peranan dan tugas tambahan dalam upaya menjaga 
hubungan antar umat beragama. Keberadaan konsep Tri Hita Karana harus 
disampaikan dan dilaksanakan secara komprehensif kepada semua peserta didik 
dan umat Hindu dimasyarakat. 
Kepala Sekolah, Pendidik, Tenaga kependidikan dan seluruh siswa, harus 
bersatu padu dalam menjaga lingkungan, hubungan silahturahmi (simakrama) yang 
berkelanjutan, sehingga kondisi yang harmonis dapat terjaga dalam melaksanakan 
aktivitas di sekolah. Apabila sudah terjadi hubungan yang seimbang dan harmonis, 
maka dapat dipastikan proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dapat berjalan 
dengan baik. 
Kondisi yang sesuai harapan bersama, yang bertujuan untuk menjadikan peserta 
didik yang berkarakter dan memiliki wawasan kebangsaan yang kuat, diperlukan 
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kesepakatan yang kuat dan pembiasaan yang imulai dari diri sendiri. Penanaman 
karakter ini dimulai dari usia sekolah sejak dini, Paud, SD, SMP sampai menengah. 
Pembiasaan yang baik akan terus dilaksanakan ketika masuk diperguruan tinggi. 
Penekanan konsep Tri Hita Karana yang perlu ditanamkan dan ditingkatkan adalah 
Hubungan dengan Manusia (Pawongan), hubungan dengan alam lingkungan 
(Palemahan). Situasi ini menjadi permasalahan bagi penulis ketika mulai bertugas 
di Lingkungan yang bersih, aman dan nyaman adalah gambaran dari sebuah 
kepribadian seseorang, demikian juga hubungan guru dengan siswa, siswa antar 
siswa baik intern maupun antar agama, dan hubungan siswa, guru dengan Kepala 
Sekolah. Jika keseimbangan dan hubungan ini sudah dapat dijaga dan terus 
ditanamkan kepada siswa, maka lulusan-lulusan dapat bersaing dan menjadi suri 
teladan di mana pun berada. 
Pada saat sekarang, kondisi lingkungan dan permasalahan lingkungan adalah 
permasalahan kita bersama, sampah plastik, pemanasan global, penebangan hutan, 
banjir dan lain sebagainya, pasti dapat kita atasi dengan baik, sistematis, dengan 
kebersamaan pandangan dan pola pikir demi keberlangsungan hidup manusia itu 
sendiri dimasa-masa yang akan datang. Masing-masing guru harus mampu 
menyelipkan materi ini dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM) dan 
memberikan contoh langsung kepada peserta didik, agar peserta didik menjadi 
kebiasaan yang baik, yang dimulai dari pembiasaan terhadap aktivitas yang baik, 
bertutur kata yang sopan, berpakaian yang rapi dan memiliki relegiusitas sesuai 
dengan agamanya masing-masing.  
Konsep Tri Hita Karana, pertama kali muncul pada tanggal 11 Nopember 1966, 
pada waktu diselenggarakan konferensi Daerah I Badan Perjuangan Umat Hindu 
Bali bertempat di Perguruan Dwijendra Denpasar. Konferensi tersebut diadakan 
berlandaskan kesadaran umat Hindu akan darmanya untuk berperan serta dalam 
pembangunan bangsa menuju masyarakat sejahtera, adil dan makmur berdasarkan 
Pancasila. Kemudian istilah Tri Hita Karana ini berkembang, meluas dan 
memasyarakat. Konsep Kosmologi Tri Hita Karana merupakan falsafah hidup 
Tangguh. Falsafah tersebut memiliki konsep yang dapat melestarikan 
keanekaragaman budaya dan lingkungan di tengah hantaman globalisasi. 
Guru, Siswa-siswi yang beragama Hindu memiliki peranan yang besar dalam 
menyampaikan, melaksanakan dan menanamkan konsep Tri Hita Karana dalam 
lingkungan sekolah. Karena kemajuan sekolah di awali dari hubungan yang 
harmonis terhadap ketiga hal di atas. Perpaduan dan kolaborasi konsep baik Agama 
Islam dan Kristen penting untuk disatukan, agar memiliki pandangan dan tindakan 
yang sama dalam memajukan dan menyukseskan sekolah melalui pembangunan 
karakter yang kuat dan berkelanjutan. Konsep dan kedudukan konsep yang baik ini 
kadang-kadang tidak dilaksanakan secara berkesinambungan akibat pergantian 
pimpinan atau kepala sekolah dan banyak siswa-siswi yang belum paham dan sadar 
akibat buang sampah sembarangan. Kedua fenomena ini sebagai sebuah 
permasalahan yang akan di bahas.Berdasarkan pemaparan di atas, muncul 
permasalahan dan pertanyaan Bagaimana strategi implementasi, faktor-faktor yang 
menghambat dan dampak implementasi dari Tri Hita Karana. 
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II. PEMBAHASAN  
Konsep dan ajaran Tri Hita Karana bersifat universal sebagai landasan hidup 
menuju kebahagiaan lahir dan bathin. Bisa juga diartikan tiga penyebab 
kesejahteraan dan kebahagiaan (Tri berarti tiga, Hita berarti Bahagia dan karana 
berarti penyebab). Ketiga penyebab kebahagiaan, keberhasilan dan kesejahteraan 
ini harus terjalin secara harmonis dan tidak bisa dilaksanakan farsial melainkan 
dilaksanakan secara utuh dan berkesinambungan. Peserta didik sebagai generasi 
muda harus ditanamkan konsep ini, agar generasi muda bangsa Indonesia memiliki 
kebiasaan dan karakter yang baik dalam mengisi pembangunan. Tanpa dilandasi 
karakter yang kuat, maka generasi muda akan mengalami kemunduran akibat dari 
pengaruh globalisasi dan modernisasi yang sangat kuat.  
Menurut Doni Kusuma, pengertian karakter adalah ciri, gaya, sifat atau 
karakteristik diri seseorang yang berasal dari pembentukan atau tempaan yang 
diperoleh dari luar lingkungan. Bisa juga berarti sifat nyata dan berbeda dari 
seorang individu, bukan hanya sekedar kalimat atau ucapan.   
 
2.1 Strategi Implementasi, Faktor yang Menghambat dan Dampak  
 
Menurut ajaran agama Hindu alam dan manusia adalah diciptakan oleh Tuhan 
Yang Maha Esa berdasarkan Yadnya. Artinya Tuhan menciptakan itu tidak ada 
kepentingan Tuhan yang terkait dengan ciptaannya itu. Ini disebut Lila yang 
mungkin mirip dengan seniman mencipta bukan untuk tujuan komersial atau untuk 
disanjung-sanjung mencari popularitas. Itulah hakekat Yadnya. Untuk kehidupan 
alam dan manusia Tuhan menciptakan Rta dan Dharma. Rta adalah hukum alam 
yang diciptakan oleh Tuhan untuk mengendalikan dinamika alam yang harmoni 
yang dapat menyebabkan alam dapat bereksintensi sesuai dengan azasi alaminya. 
Dharma juga diciptakan oleh Tuhan, (Wiana, 2006:16). Rta (hukum alam) memiliki 
pengaruh terhadap kehidupan manusia maupun makhluk lainnya. Teori Karma 
menyatakan bahwa setiap perbuatan baik maupun buruk akan berpahala sesuai 
dengan sifatnya. Manusia sebaiknya hidup secara alami mengikuti alam agar dapat 
hidup bahagia. Hal ini berarti harmoni alam, menusia dan Tuhan haruslah 
ditegakkan oleh manusia berdasarkan Rta. Kalau hukum alam yang disebut Rta 
tidak berjalan maka alam itu akan rusak. Rusaknya alam itu akan menimbulkan 
akibat yang tidak harmonis antara manusia dengan alam. Karena dinamika alam 
yang harmonis sesuai dengan hukum Rta akan menjadi sumber kehidupan. 
Sehubungan dengan hal tersebut manusia yang merupakan makhluk paling tinggi 
ciptaan dari Tuhan Yang Maha Esa yang memiliki sabda, bayu dan idep perlu 
beryadnya pada isi alam dibumi. Strategi Implementasi Tri Hita Karana yang telah 
dilakukan dapat dilihat dari 3 (tiga) unsur dalam konsep Tri Hita Karana yaitu:  
1). Parhyangan, kehidupan beragama bukan hanya menyangkut kegiatan 
bersembahyang dan melangsungkan ritual yang kadang-kadang sampai berlebihan 
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menggunakan sumber daya alam seperti flora dan fauna. Agama Hindu menurut 
ajarannya tidak mengajarkan manusia hanya untuk bersembahyang dengan 
melupakan tata kehidupan di dunia. Kesejahteraan dan kebahagiaan manusia lahir 
batin menurut agama Hindu, akan tercapai apabila manusia itu mampu 
mewujudkan tiga jenis hubungan harmonis sebagaimana yang muat pada Tri Hita 
Karana. Umat Hindu senantiasa berupaya memelihara keharmonisan hubungan 
dengan Hyang Widhi. Wujud dari hubungan manusia dengan Tuhannya adalah 
sikap atau perilaku manusia dengan memuja Hyang Widhi dengan membuat tempat 
suci, dan partisipasi spiritual. Bangunan suci merupakan tempat untuk 
menghubungkan diri dengan Sang Pencipta sebagai rasa bakti kepada Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa, meskipun siswa-siswi yang beragama Hindu minoritas. 
Namun bangunan suci sangat diperlukan.  
Namun sangat tidak mungkin rasanya pembangunan dan pengusulan untuk 
mendirikan tempat suci atau padmasana dilingkungan sekolah. Karena lingkungan 
sekolah berada jauh dari masyarakat Hindu. Sehingga kegiatan persembahyangan 
hanya bisa dilakukan dan dilaksanakan di dalam ruang kelas, pada siang hari senin-
kamis dan sabtu serta pagi hari setiap hari jumat. Demikian juga dengan siswa-siswi 
yang beragama Kristiani. Pimpinan dan guru-guru sangat mendukung kegiatan 
keagamaan ini dan memberikan ruang dan waktu yang sama dalam melaksanakan 
ibadah sesuai dengan agamanya masing-masing. Untuk agama Islam sudah ada 
Musolah di lingkungan sekolah. Sedangkan untuk Hari -hari suci seperti 
Purnama/tilem, Galungan, Kuningan dan hari-hari besar lainnya dilaksanakan di 
Pura masing-masing.  
Untuk kegiatan diluar pihak sekolah melalui dana bos memberikan bantuan dana 
melalui kegiatan osis bidang agama Hindu. Dari hubungan yang baik ini sudah 
tercermin cita-cita yang sama dalam memajukan generasi muda yang beretika mulia 
dan memiliki wawasan kebangsaan, bahwa kita adalah sama yakni Bangsa 
Indonesia. Sering juga Siswa-siswi Hindu yang jumlahnya 72 melaksanakan 
persembahyangan bersama di salah satu pura di desa terdekat sekaligus 
melaksanakan bhakti sosial disekitar areal Pura. Kami juga sering mengajak siswa-
siswi Hindu untuk melaksanakan kegiatan bhakti sosial di pinggir pantai dan 
penanaman pohon manggrov. Kegiatan seperti ini sering kami lakukan sebagai 
bentuk pembangunan karakter dan wawasan kebangsaan dalam membangun 
pembiasaan untuk tidak buang sampah di laut dan menjaga pantai dari bahaya erosi 
pantai. 
 
2). Pada pawongan, manusia disamping hidup bersama alam, manusia juga hidup 
bersama dengan sesamanya di dalam suatu system. Sistem itu sangat tergantung 
dari kebudayaan yang dianutnya. Dalam makrokosmos (Bhuana Agung) disebutkan 
bahwa unsur Tri Hita Karana itu meliputi jiwa alam (Brahman) manusia memiliki 
sabda, bayu dan idep (suara, tenaga dan pikiran) sebagai penggerak atau pengelola 
alam, dan fisik alam selaku tubuh dasar alam (Bapeda Bali dan Bali Trevel News, 
200:4) Sesuai dengan konsep tersebut yang paling menentukan eksistensi alam 
adalah brahman, karena brahman adalah sang pemberi jiwa yang memberikan 
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hidup dan kehidupan ke ada manusia, karena manusia sebagai pengelola dan 
penggerak alam. Dalam kehidupan nyata bahkan manusia adalah penentu utama 
terhadap alam. Hal ini sesuai dengan pendapat Suma atmadja (1998:93-96) bahwa 
manusia adalah merupakan yang dominan terhadap lingkungan, karena manusia 
dapat menguasai ilmu pengetahun dan teknologi dan pemanfaatannya dalam 
berbagai bidang kehidupan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan.  
Dalam pengelolaan lingkungan, manusia dipandang sebagai sumber daya yang 
memiliki peran dan fungsi, yaitu sebagai penggerak sumber daya yang lainnya 
untuk tercapainya suatu tujuan. Manusia sebagai sumber daya menurut Gorda 
(1994: 9) memiliki kemampuan potensional yang terdiri dari kemampuan berpikir, 
kemampuan berorganisasi, kemampuan moral, kemampuan melaksanakan sesuatu 
yang bersifat teknis dan kemampuan pengalaman. Kemampuan tersebut merupakan 
penentu yang dapat mempengaruhi perilaku manusia di dalam mencapai tujuan 
hidupnya baik individu maupun bersama.  
Atas dasar kemampuan tersebut, telah mampu menata lingkungan sekolah yang 
berpedoman pada Tri Hita Karana yang telah dirasakan manfaatnya oleh warga 
sekolah dan lingkungan sekitarnya. Ini nampak dari beberapa hasil yang telah 
dicapai oleh  yakni menerima penghargaan Sekolah bebas sampah plastik dan asap 
rokok tingkat kabupaten Tahun 2017 dan juara ke dua Lomba Usaha Kesehatan 
Sekolah (UKS) tingkat Kabupaten Tahun 2018 serta Lomba Sekolah Sehat Tingkat 
Provinsi dengan meraih juara ke dua, keberhasilan yang dicapai SMA Negeri 
Dampelas  telah membuktikan bahwa warga sekolah telah mampu mengolah dan 
menjaga lingkungan sekolah.  
 
3). Konsep Palemahan, pada Tri Hita Karana merupakan hal yang sangat baik dan 
mempunyai makna yang tinggi. Akan tetapi sering kali konsep ini tidak berjalan 
dengan baik disebabkan hubungan manusia dengan lingkungannya yang kurang 
harmonis. Alam akan memberikan hukuman kepada mereka yang menghilangkan 
sumber daya alam, Manusia hanya memikirkan, merencanakan, dan melaksanakan 
berbagai ide dan gagasan dalam rangka peningkatan mutu kehidupan, sedangkan 
keberhasilannya sangat tergantung kehendak dari Ida Sanghyang Wdhi Wasa. 
Keyakinan umat Hindu ini menempatkan Hyang Widhi sebagai maha penentu 
keberhasilan manusia didalam mewujudkan tujuan yang telah di tetapkan terlebih 
dahulu. Dalam hubungan dengan ini pustaka suci veda menegaskan: Tak 
seorangpun akan mencapai kebahagiaan tanpa meyakini akan kebesaran Hyang 
Widhi, Atharwaveda, XXVI.3 Hyang Wdihi, Engkau adalah sumber kehidupan, 
sumber kecerdasan, dan sumber kebahagiaan, pencipta alam semesta, kami menuju-
MU yang bercahaya, kami mohon bersedialah Engkau memberi tuntunan yang 
benar kepada kecerdasan budi pekerti kami. Atharvaveda, XX.18.3 Hyang Widhi 
hanya menyayangi orang yang bekerja keras. Ia membenci orang yang malas, 
mereka senantiasa sadar terhadap dharma akan mencapai kebahagiaan tertinggi.  
Dari kutipan diatas, memberi informasi tentang Hindu bahwa seorang atau 
sekelompok orang dalam hal ini warga sekolah di dalam upaya mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan terlebih dahulu, bukan dengan keyakinan terhadap Hyang 
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Widhi dan berdoa saja melainkan dengan perpa uan ketiganya yakni keyakinan 
terhadap Hyang Widhi, Berdoa dan bekerja keras. Terkait dengan Palemahan dalam 
Tri Hita Karana pada hakikatnya adalah sikap yang seimbang antara memuja Hyang 
Widhi dengan mengabdi pada sesama manusia serta mengembangkan kasih saying 
kepada alam lingkungan.  
Berbagai upaya yang telah dilakukan yang dilandasi olehvpendorong untuk 
menerapkan Tri Hita Karana dalam pengelolaan lingkungan hidup telah 
dilaksanakan , maka yang dapat diwujudkan diantaranya adalah : 
1.  Lingkungan sekolah menjadi bersih, sejuk dan indah.  
2.  Suasana Belajar siswa yang menjadi nyaman dan menyenangkan.  
3. Penataan taman sekolah yang menjadi Asri  
4. Kesehatan warga sekolah lebih aman. 
Dimana sekolah yang nyaman, asri, dan ramah (welboming school) sebenarnya 
sudah lama menjadi idaman bagi masyarakat, akan tetapi memerlukan perjalanan 
yang panjang menuju kearah itu, hal ini dikarenakan begitu banyak aspek yang 
harus dipenuhi maka perwujudannya masih perlu ditingkatkan seperti memiliki 
halaman sekolah yang lebih luas, lapangan olahraga yang mencukupi serta gedung-
gedung pendidikannya yang refrensif dan nyaman, maka dari itu perlu di upayakan 
dan dikembangkan beberapa langkah dan strategi yang dapat diterapkan pada  
antara lain sebagai berikut: 1). Membangun semangat bahwa pelestarian 
lingkungan sekolah sangat penting, 2). Pembangunan Gedung yang sesuai dengan 
konsep Tri Hita Karana dan penyediaan taman baca, 3). Meningkatkan kesadaran 
masyarakat sekolah akan bahaya dampak sampah terutama sampah plastik. 4). 
Membuat tempat pembuangan sampah organik dan non organik. 5). Melaksanakan 
pembersihan setiap pagi sebelum masuk kelas. 6). Menyediaan MCK yang cukup 
dan menyediaan air bersih. Membangun Semangat Pelestarian Lingkungan Sekolah 
Lingkungan sekolah merupakan hal yang sangat berdampak paling kuat dalam 
penilaian masyarakat dalam memberikan pemandangan apakah sekolah itu nyaman 
atau tidak untuk penyelenggaraan pendidikan bagi anaknya.  
Dari tahun ke tahun berupaya dan berkreasi untuk menata lingkungan serta 
memberikan dorongan bagi setiap anak didik untuk mencintai lingkungan sekolah 
maka siswa akan terbiasa untuk melestarikan lingkungan. Hal ini dapat dilihat dari 
beberapa kegiatan siswa yang rutin dalam melaksanakan kegiatan kerbersihan 
dipagi hari dan menjelang pulang sekolah, adapun kegiatan-kegiatan siswa 
melaksanakan kebersihan itu sendiri terbagi menjadi beberapa piket kelas nantinya 
setiap piket kelas mempunyai tanggung jawab pada setiap areal yang telah dibagi 
oleh Pembina Ekstra Lingkungan Hidup, Kebiasaan seperti ini diyakini akan bisa 
membiasakan siswa untuk selalu mencintai lingkungan yang bersih. Kegiatan 
pelestarian lingkungan sangatlah mudah dan menyenangkan.  
Untuk guru dan pegawai pada setiap hari Sabtu diadakan kegiatan pembersihan, 
kegiatan ini bertujuan agar para guru serta pegawai mampu memberikan contoh 
kepada siswa. Pembangunan Gedung sesuai dengan konsep Tri Hita Karana, 
mendapatkan rehab gedung maupun pembangunan ruang kelas yang baru. Gedung 
sekolah membuat minat siswa untuk menempuh Pendidikan semakin meningkat, 
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karenan areal sekolah tidak terlalu sempit sehingga bisa ditanami pohon yang 
rindang yg membuat sekolah semakin sejuk dan asri. Sedangkan untuk WC/kamar 
mandi terletak di paling akhir dari areal sekolah (Nista mandala) ini bertujuan agar 
sampah tidak mengganggu pemandangan dan lingkungan tidak terlihat kotor.  
Pembangunan gedung sekolah tersebut sudah sesuai dengan konsep Tri Hita 
Karana dimana parhyangan, Pawongan, dan Palemahan terlihat jelas ditata 
sedemikian rupa. Upaya meningkatkan kesadaran masyarakat akan bahaya dampak 
sampah plastik. Sampah merupakan sesuatu masalah yang pelik bagi masyarakat 
apabila sampah pelastik, sampah yang satu ini disamping mudah untuk dihasilkan 
tetapi juga sangat sulit untuk diuraikan didalam tanah, sehingga untuk pengolahan 
sampah plastik ini diperlukan upaya untuk menanggulanginya,  pada 2 tahun 
terakhir ini telah memiliki terobosan dalam menanggulangi masalah sampah 
pelastik yang bisa dibilang cukup sulit untuk ditangulangi, pihak sekolah 
bekerjasama dengan siswa dalam hal ini dilaksanakan oleh OSIS dalam rangka 
untuk membantu penanggulangan sampah. Melihat kondisi lingkungan sekolah, 
Saat ini sekolah memiliki komitmen dan secara sistematis mengembangkan 
konsep-konsep untuk mengimplementasikan nilai-nilai pelestarian lingkungan 
kedalam seluruh aktivitas sekolah. Karena tampilan fisik sekolah ditata secara 
ekologis sehingga menjadi wahana pembelajaran bagi seluruh warga sekolah untuk 
bersikap arif dan berperilaku ramah serta menghargai lingkungan hidup. Disinilah 
konsep Tri Hita Karana menjadi sangat penting.  
Pembelajaran dan pembiasaan yang mengarah pada upaya pembentukan prilaku 
yang aplikatif dan menyentuh kehidupan, dengan demikian prilaku peduli 
lingkungan warga menjadi suatu pola hidup sehari-hari. Menyikapi lingkungan 
sebagai laboratorium alam seperti kebun dan tanaman obat-obatan (Toga) serta daur 
ulang sampah pelastik maupun sampah daun yang pemanfaatannya untuk 
pembelajaran serta penelitian sehingga siswa dan warga sekolah terjadi kerjasama, 
saling menghargai, saling menumbuhkan sikap kedisiplinan dan kejujuran. 
Kepeloporan dan perencanaan yang matang serta berkesinambungan dan upaya 
kerja keras segenap warga sekolah dalam lingkungan mikro kemudian di ingatkan 
ke luar areal sekitar sekolah dengan sosialisasi yang efektif terhadap guru, siswa 
dan orang tua maka masyarakat merasakan lingkungan sebagai bagian dari mereka, 
bahkan tumbuh rasa saling memiliki dan rasa tanggungjawab yang tinggi, keasrian 
dan kenyamanan lingkungan sekolah yang semakin kondusif dari tahun ketahun 
berpeluang meningkatan, semangat warga sekolah untuk ikut berpartisipasi dalam 
Implementasi Tri Hita Karana.  
Pemandirian dan otonomi sekolah untuk menyusun kurikulum K-13 Perubahan 
yang bertaraf nasional mengimplementasikan Tri Hita Karana bukanlah hal yang 
mudah dan sulit dicapai akan tetapi dibutuhkan kemauan dan usaha keras untuk 
mencapainya, karena prinsip dasar manajemen berbasis sekolah adalah mendorong 
setiap sekolah agar mandiri dan otonomi dalam menentukan nilai tambah 
kompetetif yang diinginkan, Prestasi belajar siswa disekolah tidak hanya 
dipengaruhi oleh bagaimana anak-anak giat belajar dan dapat memahami pelajaran 
disekolah, tetapi juga pengaruh dari lingkungan sekitarnya.  
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III. KESIMPULAN  
Berdasarkan uraian pembahasan tersebut, maka dapat disimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut : 
a. Strategi Implementasi Tri Hita Karana telah dilaksanakan adalah: (a) 
Parhyangan, dilaksanakan di dalam kelas (menyesuaikan) dan di Pura-pura 
terdekat pada hari-hari raya besar keagamaan (b) Pawongan, dilaksanakan 
rapat, menyusun kegiatan-kegiatan sekolah seperti Persami (perkemahan sabtu 
minggu) dan kegiatan Outbond secara terstruktur (c) Palemahan, dilaksanakan 
pengeloalaan lingkungan sekolah seperti penanganan sampah pelastik dan 
penanaman pohon sebagai perindang sekolah pada lahan yang masih kosong.  
b. Faktor-faktor yang menghambat Implementasi Tri Hita Karana adalah: (a) 
Kondisi geografis sekolah yang jauh dengan umat Hindu, (b) Keberadaan 
ruang kelas, (c) Kebutuhan dan harapan yang warganya masih banyak belum 
menyadari arti konsep Tri Hita Karana.  
c. Implementasi Tri Hita Karana di secara maksimal hanya pada Konsep 
Pawongan dan palemahan karena Konsep Parhyangan hanya dilaksanakan di 
kelas. 
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